w TATA BANGUNAN GEDUNG GARS SHVIPADAN BANGUNAN (GSB)

Besamya GSBterhadap Garis Sempadan Sungai (GSS) dengan ketentuan:

= Garis Sempadan Sungai (GSS) yang belum memiliki
| jalan inspeksi
rnse Lo = Senpadansungai adalah zona peryangga antara
ekosistem perairan (sungai) dan daratan. Zona ini
g | umumnya didominasi oleh tumbuhan dan/atau lahan
& K — . basah;
= GSSadalahgaris maya di kiri dan kanan palung
Ji?iﬂ”éﬁifﬁy" s T V& sungai yang ditetapkan sebagai batas perlindungan
! g : i o sungal;

54 R P NEL - .k = sungai, kali dan/atau saluran air dengan lebar
(W, | Bt pnl ks kurang dari atau sama dengan 18 m (delapan belas
A | | e meter), GSBsetengah kali lebar sungai kecuali untuk

Efd Sm,,d fungsi hunian minimum 4 m (empat meter) dihitung
- g dari GSS; dan
g RO Bkl % = sungai, kali dan/atau saluran air dengan lebar lebih
’ Siraoil Honpang | dari 18 m (delapan belas meter), besar GS8B10 m
(sepuluh meter) kecuali pada fungsi hunian minimum 5
m (lima meter) dihitung dari GSS.
e
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Tanggul Rencana
’ i ROW Sungai % ! Q = Debit Air
SRR <= Tangqui Rencara
Sesuway' 2‘5:.23:; g:::tgl:; . “/SesuaiQRencana
<—+> " — . => ﬁ Sungai dan/atau saluran aix
| ol e —> |l dengan lebar kurang dari
égsggggggnai S e W atau sama dengan 18 m,
| -3 GSB setengah kali lebar
— W sungai, kecuali untuk
g Roncra Tongu enns hunian min. 4 m dihitung
4 — 3 dari GSS
5. Sungai dan/atau saluran air
ﬂ(etentuan GSB terhadap Garis Sempadan Sungai GSSN dengan lebar lebih dari 18
m, GSB 10 m kecuali untuk
1. GSS yang belum memiliki jalan inspeksi hunian min. 5 m dihitung
2. Sempadan sungai adalah zona penyangga antara \ dari GSS /

perairan dan daratan yang didominasi tumbuhan
dan/atau lahan basah
3. GSS adalah garis maya di kiri dan kanan palung

K sungai sebagai batas perlindungan sungai /




